
 

KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI DALAM 

MELESTARIKAN PERKAWINAN ENDOGAMI 

DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 

 

 

 

 TESIS 

 

Diajukan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh: 

Ni Nyoman Putri Nursanti 

NIM 2002161 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI  

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA  

BANDUNG  

2023



 

NI NYOMAN PUTRI NURSANTI, 2023 
KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI DALAM MELESTARIKAN PERKAWINAN 
ENDOGAMI DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI DALAM 

MELESTARIKAN PERKAWINAN ENDOGAMI 

DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 

 

 

 

oleh: 

NI NYOMAN PUTRI NURSANTI 

 

 

 

 

Sebuah Tesis yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia  

 

 

 

 

© Ni Nyoman Putri Nursanti 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juli 2023  

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang  

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan cetakan ulang, di foto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

 

 

 
i 



 

NI NYOMAN PUTRI NURSANTI, 2023 
KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI DALAM MELESTARIKAN PERKAWINAN 
ENDOGAMI DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 
ii 



 

NI NYOMAN PUTRI NURSANTI, 2023 
KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI DALAM MELESTARIKAN PERKAWINAN 
ENDOGAMI DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

KEARIFAN LOKAL ORANG-ORANG TENGANAN ASLI 

DALAM MELESTARIKAN PERKAWINAN ENDOGAMI 

DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN BALI 
 

Ni Nyoman Putri Nursanti 

2002161 

 

ABSTRAK  

 

Desa Adat Tenganan Pegringsingan merupakan salah satu desa tua di Bali 

yang masih mempertahankan pola hidup tradisional yang mengacu pada 

awig-awig (aturan adat). Salah satu aturan adat yang hingga kini masih 

dilestarikan adalah perkawinan endogami. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam terkait kearifan lokal orang-orang 

Tenganan asli dalam melestarikan perkawinan endogami dan memberikan 

kontribusi dalam bidang pelestarian tradisi. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subyek 

dalam penelitian ini adalah Kliang Adat, orang-orang Tenganan Asli (krama 

desa), dan orang-orang yang tidak melakukan perkawinan endogami (krama 

gumi pulangan) yang bermukim di Desa Adat Tenganan Pegringsingan. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan: 1) Alasan 

melestarikan perkawinan endogami adalah karena hanya dari perkawinan 

endogami, orang-orang Tenganan asli dapat melanjutkan keturunan krama 

desa dan dapat disadari akan menjaga eksistensi kearifan lokalnya yakni 

awig-awig Desa Adat Tenganan Pegringsingan; 2) Upaya pelestarian 

perkawinan endogami sangat didukung dengan adanya kearifan lokal berupa 

matruna nyoman dan madaha yaitu pendidikan informal untuk membentuk 

mental calon penerus krama desa; 3) Dampak melestarikan perkawinan 

endogami bagi Desa Adat Tenganan Pegringsingan yakni terjaganya sistem 

kekerabatan orang Tenganan asli, kokohnya sistem pemerintahan desa adat, 

dan terjaganya tanah kolektif desa. 

 

Kata Kunci: Desa Adat Tenganan Pegringsingan, Kearifan Lokal, Orang-

Orang Tenganan Asli, Perkawinan Endogami 
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ABSTRACT 

 

The traditional village Tenganan Pegringsingan is one of the old villages in 

Bali which still maintains a traditional way of life that refers to awig-awig or 

traditional rules. One of the rules that is still kept until now is endogamy 

marriage. This research is done to get a deeper understanding on the local 

wisdom of the native Tenganans in conserving endogamy marriage and 

contribute to the preservation of traditions. This research used a qualitative 

approach with a case study method. The subject of this research was Kliang 

Adat, the native Tenganans (krama desa), and people who do not do 

endogamy marriage (krama gumi pulangan) who reside in the traditional 

village Tenganan Pegringsingan. The data collecting techniques used in this 

research were observation, interview, and documentation study. The research 

findings show: 1) The reason for maintaining endogamy marriage is that by 

doing that kind of marriage, the native Tenganans can maintain the 

descendants of krama desa and in turn will keep the existence of the local 

culture which is the awig-awig of the traditional village Tenganan 

Pegringsingan; 2) The effort to conserve endogamy marriage is fully 

supported by the local culture matruna nyoman and madaha, which are 

informal education to shape the mentality of the future successors of krama 

desa; 3) The impact of the conservation of endogamy marriage for the 

traditional village Tenganan Pegringsingan is the preservation of the native 

Tenganans’ kinship system, the sturdiness of a government system of a 

traditional village, and the preservation of the village’s collective land. 

 

Key Words: Traditional village Tenganan Pegringsingan, Local Wisdom, 

Native Tenganans, Endogamy Marriage   
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